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Pokok Bahasan
	
3. PEMERIKSAAN FISIK
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Latar Belakang
	Dalam tahapan investigasi penyakit, untuk mencari fakta-fakta atau data pendukung yang lebih obyektif salah satunya adalah dengan melakukan pemeriksaan fisik. Pemeriksaan fisik merupakan bagian yang sangat penting, sehingga dibutuhkan keterampilan dan ketelitian serta kepekaan seorang dokter hewan dalam melakukannya. Pemeriksaan fisik harus dilakukan dengan sistematika yang teratur dan tahapan yang jelas sehingga kita tidak melewati adanya kelainan-kelainan yang terjadi pada ternak. Kelainan atau perubahan kecil sering kita abaikan padahal perubahan kecil itu dapat mengantarkan kita pada temuan obyektif lainnya. Kelainan atau perubahan kecil mungkin dapat memudahkan kita dalam melakukan analisa berikutnya untuk mengumpulkan masalah-masalah sebelum kita dapat membuat kesimpulan atau diagnosa lapangan.
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Tujuan Umum
	
Meningkatkan keterampilan peserta dalam melakukan pemeriksaan fisik dan mengiterpretasikan temuan-temuan untuk dijadikan bahan analisa berikutnya.
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Sub Pokok Bahasan
	
1. Teknik pemeriksaan fisik
2. Interpretasi temuan pada pemeriksaan fisik 
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Tujuan Khusus
	
1. Peserta memahami teknik pemeriksaan fisik dan meningkatnya keterampilan dalam melakukan pemeriksaan fisik.
2. Peserta mampu mengembangkan dan terampil mengiterpretasikan hasil temuan pada pemeriksaan fisik 
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Metode
	
1. Ceramah
2. Diskusi kelas
3. Diskusi kelompok
4. Praktek
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Alat, bahan dan media
	1. Plano
2. Spidol 
3. Lakban
4. Tali berbagai ukuran masing-masing 10 m
5. Tali pram
6. Nose lead (penjepit hidung)
7. Kayu dan bambu
8. Ternak sapi dan kuda
9. Stetoskop
10. Alat pelindung diri (baju lapangan, sarung tangan, apron)
11. Termometer 
12. Jam (pengitung waktu)
13. Pinset
14. Gunting
15. Antiseptik
16. Sabun cuci tangan
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Waktu
	

180 menit
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Alur Sessi
	Penegasan dan Penutup
Interpretasi temuan pada pmeriksaan fisik
Teknik pemeriksaan fisik
Pembukaan dan penjelasan alur
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Proses Fasilitasi
	A. Pembukaan dan Penjelasan Alur
1. Berikan salam dan jelaskan tujuan serta alur sessi yang akan dilakukan.
2. Berikan kesempatan kepada peserta kalau ada yang memberikan komentar terhadap tujuan dan alur sessi.

B. Teknik Pmeriksaan Fisik
1. Bagi peserta menjadi 3-4 kelompok disesuaikan dengan jumlah ternak yang akan digunakan untuk praktek. Gunakan metode yang kreatif, tapi diharapkan terjadi kesimbangan kapasitas dalam 1 kelompok.
2. Tugaskan masing-masing kelompok untuk memilih koordinator kelompok dan membagi tugas; “pencatat, yang menyiapkan ternak, yang menyiapkan alat dan bahan dan yang me-restrain-handling.
3. Usahakan dalam bekerja kelompok agak berjauhan untuk menhindari stres ternak. 
4. Tugaskan seluruh kelompok untuk melakukan pemeriksaan fisik seperti biasa yang dilakukan di lapangan.
5. Setelah masing-masing kelompok selesai, seluruh kelompok berkumpul dan menjelaskan proses dan hasil pemeriksaan fisiknya. Tujuan tahapan ini adalah untuk memberi kesempatan kepada peserta agar saling berbagi pengalaman dan mengistirahatkan ternak yang digunakan untuk pemeriksaan.
6. Setelah semua kelompok mempresentasikan proses dan temuan pemeriksaan, fasilitator bersama-sama mengarahkan untuk membuat proses dan tahapan pemeriksaan menjadi lebih teratur dan lebih detil. Sebaiknya Tim fasilitator membagi tugas untuk mendampingi kelompok, diharapkan 1 orang fasilitator mendampingi 1 kelompok.
7. Setelah seluruh anggota kelompok melakukan tahapan pemeriksaan fisik dan mencatat hasilnya, maka seluruh kelompok kembali ke kelas untuk membuat catatan dan mendiskusikan interpretasi hasil temuan.

C. Penggolongan Tanda Klinis
1. Berdasarkan hasil catatan temuan pada tahapan pemeriksaan Dari hasil pengelompokkan tanda klinis sebelumnya ajaklah peserta untuk mendiskusikan penggolongannya. 
2. Tugaskan kelompok untuk melakukan analisa dengan menggunakan matrik;

	Hasil Temuan
	Hubungan antar temuan
	Kemungkinan kelainan fungsi organ
	Kesimpulan sementara (diagnosa sementara)
	Tindakan yang akan diambil 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Penjelasan;
· Hasil temuan; merupakan catatn hasil temuan pada saat pemeriksaan fisik, misalnya ditemukannya abses pada bagian..., suhu tubuh 360C, cermin hidung kering dll
· Hubungan antar temuan; temuan abses dibeberapa tempat, pembegkakan pada limpoglandula tertentu, cermin hidung kering dan suhu tubuh yang relatif tinggi menunjukkan adanya peradangan didaerah tertentu atau peradangan umum.
· Kemungkinan kelainan fungsi organ; setelah melihat hasil temuan dan hubungan antar temuan, maka mungkin dapat diduga kemungkinan kelainan fungsi organ yang terjadi pada organ tertentu.
· Kesimpulan sementara (diagnosa sementara); dari 3 tahapan awal, mulai dari hasil temuan, hubungan antar temuan, dugaan kelainan fungsi organ, maka langkah berikutnya mengembangkan sebuah analisa dengan menggunan alat bantu ‘jembatan keledai’ VITAMIN-D (Vascular, Implamasi/Infeksi, Toxic/Trauma, Anomali/Congenital, Manajemen/Metabolik, Imun/Idiopatik/ medioted/, Nutrisi/ Neoplastic dan Degeneratif).
· Tindakan yang diambil; setelah membuat keseimpulan sementara mungkin ada tindakan berikut yang akan diambil, misalnya mengambil sampel untuk lebih memastikan, uji lapangan cepat atau melakukan penelusuran mendalam untuk melihat aspek epidemiologi yang lain dan juga kemungkinan melakukan penanganan awal (seperti pengobatan dll).
3. Setelah kelompok menyelesaikan tugas kelompoknya, maka masing-masing kelompok mempresentasikan hasilnya dan kelompok lain dapat menanggapinya.
4. Setelah seluruh kelompok selesai mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, lakukan pembahasan mendalam dan lakukan kesimpulan-kesimpulan. 

D. Penegasan dan Penutup
1. Setelah seluruh sessi selesai, tegaskanlah kembali seluruh kesimpulan mulai dari sessi pertama sampai terakhir.
2. Jelaskan juga bahwa pokok bahasan ini sangat terkait dengan pokok bahasan berikatnya.
3. Seluruh sessi telah selesai, berikan aplaus untuk seluruh peserta. 
 














TEKNIK PEMERIKSAAN FISIK PADA HEWAN

Pemeriksaan fisik meliputi; 
a. Pemeriksaan Perilaku .
Lakukan pengamatan dan cari informasi dari orang yang merawatnya . Gali informasi sebanyak-banyaknya, namun informasi yang diterima jangan langsung dipercaya 100%, cek kembali kondisi di lapangan.
b. Nafsu makan.
Hewan yang sehat nafsu makannya baik. Hewan sakit nafsu makannya berkurang atau bahkan hilang sama sekali
c. Cara bernafas.
Hewan sehat nafasnya teratur, bergantian antara gerakan dada dan gerakan perut. Sesak nafas, ngos-ngosan, nafas pendek berarti hewan sakit.
· Pemeriksaan Respirasi, untuk menentukan atau mengukur frekuensi respirasi  dan tipe respirasi hewan. Frekuensi respirasi diukur dengan menghitung siklus respirasi yaitu proses inspirasi dan ekspirasi dalam satu satuan waktu. 
Tabel 3. Respirasi Normal pada Beberapa Hewan
	No
	Hewan
	Respirasi (Kali/menit)

	1
	Sapi
	10-30

	2
	Pedet beberapa hari  
	56 

	3
	Pedet 1 bulan  
	37

	4
	Pedet 6 bulan  
	30 

	5
	Kerbau
	

	6
	Kuda
	10-14

	7
	Kambing
	20-30

	8
	Anak kambing  
	12-20 

	9
	Kambing muda  
	12-20 

	10
	Domba
	20-30

	11
	Domba muda  
	12-20 


Sumber : Kelly (1977), Griffith (1990)
Bila masih kesulitan melihat atau mengukur frekuensi respirasi secara visual gunakan tangan, dengan meletakkan  punggung tangan di dekat lubang hidung (nostril). Maka akan terasa adanya hembusan nafas dari proses ekspirasi. Hitung dalam satu satuan waktu. Tipe respirasi Tipe respirasi dapat dilihat dengan memeriksa kembang kempisnya dinding toraks dan abdominal. 

d. Cara berjalan.
Hewan sehat jalannya teratur, rapi, bergantian antara keempat kakinya. Pincang, loyo, atau bahkan tak bisa berjalan menunjukkan hewan sedang sakit.
e. Buang kotoran
Cara buang kotoran dan kencingnya lancar tanpa menunjukkan gejala kesakitan. Konsistensi kotoran (feses) padat. 
f. Suhu tubuh (temperatur)
· Pemeriksaan Suhu, untuk menentukan atau mengukur suhu tubuh hewan melalui rectum dan alat yang digunakan adalah Termometer digital atau termometer air raksa 

Prosedurnya:
1.  Pemeriksa berdiri di sebelah kiri hewan 
2.  Bila hewan jinak dapat berdiri di belakang hewan 
3.  Handling dan restrain hewan dengan baik 
4.  Kemudian lakukan langkah menggunakan termometer 

· Cara menggunakan termometer air raksa : 
1. Goyangkan termometer sehingga cairan skala berada di dasar skala.
2. Perlahan-lahan masukkan terometer ke dalam rektum kira-kira 10 cm sejajar tulang belakang.
3. Tahan dalam rektum kira-kira 1-2 menit.
4. Ambil termometer, baca, catat suhu, bersihkan dan sterilkan termometer , kemudian masukkan kembali ke dalam wadahnya. 
 
· Cara menggunakan termometer digital:
1. Tekan tombol on/off pada termometer 
2.  Perlahan-lahan masukkan termometer ke dalam rektum kira-kira 10 cm  sejajar tulang belakang 
3.  Tahan dalam rektum kira-kira 1-2 menit atau tunggu hingga angka tidak berubah dan timbul bunyi indikator 
4.  Ambil termometer, baca, catat suhu, tekan tombol on/off untuk mematikan,bersihkan dan sterilkan termometer kemudian masukkan kembali ke dalam wadahnya 
Tabel 1. Suhu Tubuh Normal Hewan Sehat
	Nama Hewan
	Suhu Rata-rata 0C
	Kisaran 0C

	Sapi
	38,6
	38,0 – 39,3

	Domba
	39,1
	38,3 – 39,9

	Kambing
	39,9
	38,7 – 40,7

	Babi
	39,2
	38,9 – 39,8



g. Mata
Bola mata bersih, bening dan cerah. Sedikit kotoran di sudut mata masih normal. Kelopak mata bagian dalam (conjunctiva) berwarna kemerahan (pink) dan tidak ada luka. Kelainan yang biasa dijumpai pada mata yaitu adanya kotoran berlebih sehingga mata tertutup, kelopak mata bengkak, warna merah, kekuningan ( icterus) atau cenderung putih (pucat).
Memeriksa membrana mukosa konjungtiva (lihat pemeriksaan mata) (gambar 8a dan 8b) 
 Cara : 
1.  Pemeriksa berdiri di bagian depan hewan 
2.  Handling dan restrain hewan dengan baik 
3.  Tekan palpebra bagian bawah dan geser ke bawah 
4.  Amati warna membrana mukosa konjungtiva 

h. Mulut
Bibir bagian luar bersih, mulus dan agak lembab. Bibir dapat menutup dengan baik. Selaput lendir rongga mulut warnanya merata kemerahan (pink), tidak ada luka. Air liur cukup membasahi rongga mulut. Lidah warna kemerahan merata, tidak ada luka dan dapat bergerak bebas. Adanya keropeng di bagian bibir, air liur berlebih atau perubahan warna selaput lendir (merah, kekuningan atau pucat) menunjukkan hewan sakit.
· Pemeriksaan Rongga Mulut 
a. Membuka mulut hewan, tujuan untuk  Menentukan lesi yang terjadi di dalam rongga mulut, mukosa mulut, mukosa bibir, ginggiva atau lidah.  Alat dan Bahan : Mouth gag / oral speculum 
 Cara : 
1.  Handling dan restrain hewan dengan baik 
2.  Buka bibir/mulut hewan hingga gingiva tampak dengan baik 
3.  Bila perlu, pasang mouth gag atau oral speculum dengan baik 
4.  Perhatikan adanya lesi pada mukosa bibir, gingiva atau lidah 
5.  Perhatikan gigi geligi hewan dengan baik. Amati adanya abnormalitas bentuk 

b. Menentukan umur hewan, tujuan untuk menentukan umur hewan  berdasarkan komposisi dan keausan gigi,  Alat dan Bahan : Mouth gag / oral speculum 
 Cara : 
1.  Handling hewan dengan baik 
2.  Buka mulut hewan dengan cara di atas (membuka mulut hewan)  
3.  Amati komposisi gigi seri dan keausannnya. 
4.  Amati juga gigi geraham hewan 


Hasil : Berikut ini adalah prakiraan umur sapi berdasarkan pemeriksaan gigi 
1.  Di bawah dua tahun (Belum ditemukan gigi seri permanen) 
2.  Dua tahun tiga bulan (2 gigi seri permanen) 
3.  Tiga tahun (4 gigi permanen) 
4.  Tiga tahun enam bulan (6 gigi seri permanen) 
5.  Empat tahun (8 gigi seri permanen) 
6.  Sapi tua, lebih dari empat tahun. 
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Gambar 10




Berikut ini prakiraan umur domba berdasarkan pemeriksaan gigi 
1.  Domba di bawah satu tahun 
2.  Satu tahun (2 gigi seri permanen) 
3.  Dua tahun (4 gigi seri permanen) 
4.  Tiga tahun (6 gigi seri permanen) 
5.  Empat tahun (8 delapan gigi seri permanen) 
6.  Domba tua, lebih dari empat tahun 
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Gambar 11


· Pemeriksaan Membrana Mukosa; untuk menentukan kualitas kardiovaskular. Membrana mukosa bisa diperiksa di beberapa tempat seperti membrana mukosa oral, konjungtiva atau vulva. 

 a. Memeriksa membrana mukosa oral (gambar 7)
 Cara : 
1.  Pemeriksa berdiri di bagian depan hewan (daerah kepala) 
2.  Handling dan restrain hewan dengan baik 
3.  Buka bibir hewan 
4.  Amati warna gingiva dan atau mukosa yang lain 

i. Hidung
Tampak luar agak lembab cenderung basah. Tidak ada luka, kotoran, leleran atau sumbatan. Pencet bagian hidung, apabila keluar cairan berarti terjadi peradangan pada hidung. Cairan hidung bisa bening, keputihan, kehijauan, kemerahan, kehitaman atau kekuningan.
j. Kulit dan Bulu
Bulu teratur, bersih, rapi dan mengkilat. Kulit mulus, tidak ada luka, keropeng dsb. Bulu kusam, tampak kering dan acak-acakan menunjukkan hewan kurang sehat.


k. Kelenjar Getah Bening
Kelenjar getah bening yang mudah diamati adalah yang berada di daerah bawah telinga , daerah ketiak dan selangkangan kiri dan kanan.. Raba bagian kulitnya dan temukan bentuk benjolan. Dalam keadaan normal tidak terlalu mencolok kelihatan. Apabila ada peradangan kemudian membengkak, tanpa diraba akan terlihat jelas pembesaran didaerah dimana kelenjar getah bening berada.
h. Daerah Perut, Anus dan Alat kelamin luar
· Pemeriksaan Daerah Perut 
Memeriksa Kontraksi Rumen, tujuan untuk mengetahui kontraksi rumen melalui pemeriksaan aukultasi,  Alat dan Bahan : Stetoskop 
Cara : 
1.  Pemeriksa berdiri di sebelah kiri hewan. 
2.  Pasang stesoskop dengan cermat 
3.  Letakkan bell stetoskop pada daerah flank kiri hewan (area kiri atas abdomen) 
4.  Dengarkan hingga beberapa saat hingga terdengar suara pergerakan cairan dan gas (1-2 menit) 
5.  Hitung waktu hingga terdengar suara berikutnya 
Bersih tanpa ada kotoran, darah dan luka. Apabila hewan diare, kotoran akan menempel pada daerah sekitar anus.
Hasil pemeriksaan ante mortem terdiri atas 3 kelompok yaitu , kelompok yang lolos (sehat), tidak lolok (sakit) dan lolos bersyarat (dicurigai sakit atau sakit yang tidak berbahaya).
Memeriksa membrana mukosa vulva (gambar 9)
Cara : 
1.  Handling dan restrain hewan dengan baik 
2.  Pemeriksa berdiri di bagian belakang hewan 
3.  Buka bibir vulva dengan kedua tangan dengan hati-hati dan lembut 
4.  Amati warna mukosa vulva 

Hasil dari pemeriksaan dapat diketahui adanya warna membran mukosa normal, anemis (pucat), Hiperemis (kemerahan),  ikhterus (kekuningan), sianosis (kebiruan).
· Mengukur Pulsus : Menentukan atau mengukur pulsus atau pulsasi denyut jantung hewan, pemeriksaan ini sangat penting untuk melakukan pemeriksaan pulsus. Hal ini karena pulsus juga berkaitan dengan sistem kardiovaskular. Pulsus normal pada hewan besar tampak pada tabel 2.

 Tabel 2. Pulsus Normal Pada Beberapa Hewan 
	 No
	Hewan
	Pulsus (denyut/menit)
	Lokasi

	1
	Sapi
	55-80  
	 Arteri fasialis transversa, median, coccygealis median.

	2
	Pedet beberapa hari  
	116-141  
	Arteri femoralis

	3
	Pedet 1 bulan  
	100-120  
	Arteri femoralis

	4
	Pedet 6 bulan  
	96
	Arteri femoralis, coccygealis median

	5
	Kerbau
	
	Arteri fasialis transversa, median, coccygealis median 

	6
	Kuda
	28-40  
	Maksilaris eksterna, fasialis transversa,median 

	7
	Anak kuda  
	70-80  
	Arteri femoralis 

	8
	Kambing
	70-90  
	Arteri femoralis

	9
	Anak kambing  
	100-120  
	Arteri femoralis. 

	10
	Kambing muda  
	80-110  
	Arteri femoralis. 

	11
	Domba
	70-90  
	Arteri femoralis.

	12
	Domba muda  
	85-95  
	Arteri femoralis. 


    Sumber : Kelly (1977), Griffith (1990) 
· Cara Mengukur pulsus pada arteri median (gambar 1): 
1.  Pemeriksa berdiri pada sisi kiri dari hewan. 
2.  Handling dan restrain hewan dengan baik. 
3.  Tekan jari pada daerah arteri median pada ekstetrimitas kaki belakang sebelah dalam. 
                                                                                                                              
· Cara Mengukur pulsus pada arteri fascialis (gambar 2): 
1.  Pemeriksa berdiri pada sisi kiri dari hewan. 
2.  Handling dan restrain hewan dengan baik. 
3.  Tekan jari pada daerah arteri median atau di bawah muskulus pektoralis superfisial posterior pada daerah mandibula. 
 
· Cara Mengukur pulsus pada arteri coccygealis (gambar 3) : 
1.  Pemeriksa berdiri pada sisi kiri dari hewan. 
2.  Handling dan restrain hewan dengan baik. 
3.  Tekan jari pada daerah arteri coccygeal di daerah pangkal ekor.
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	Gambar 7

	Gambar 8a
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	Gambar 8b
	Gambar 9
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